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ABSTRAK 

Mufidah, Anisatul. 2024. Strategi Guru PAI dalam Membina Karakter Disiplin 

dan Tanggung Jawab Peserta Didik di SMA Negeri 1 Subah. Tesis, Program Studi 

Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. II. 

Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

Kata Kunci: Strategi Guru PAI, Karakter disipin dan tanggung jawab, SMA 

Negeri 1 Subah  

Disiplin dan tanggung jawab merupakan hal yang sangat penting agar sekolah 

menjadi sebuah lembaga pembentukan diri untuk mencapai kesuksesan. 

Menipisnya kesadaran bahkan hilangnya untuk bersikap disiplin dan tanggung 

jawab pada siswa yang menjadikan menghambatnya kegiatan pembelajaran. Oleh 

karena itu diperlukan penanaman karakter yang baik untuk mewujudkan 

pembelajaran yang optimal terutama pembelajaran PAI serta untuk mengendalikan 

perilaku siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Strategi Guru PAI 

dalam Membina Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Peserta Didik di SMA 

Negeri 1 Subah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

mengetahui strategi pembinn karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik 

yang dilakukan oleh Guru PAI SMA Negeri 1 Subah. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh guru PAI 

dalam membina karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik di SMA 

Negeri 1 Subah adalah Kegiatan Rutin di luar pembelajaran PAI yang bersifat 

keagamaan untuk pembinaan karakter, menerapkan prinsip keseimbangan antara 

akhlak dan prestasi akademik, keterlibatan orang tua atau wali dalam membina 

karakter di luar sekolah, menerapkan guru sebagai contoh untuk peserta didik, 

menjalankan pelaksanaan kegiatan P5 untuk menunjang karakter yang diharapkan 

dari program tersebut, dan membuat kesepakatan Bersama dengan peserta didik 

dalam pembelajaran untuk menanamkan karakter disiplin dan tanggung jawab 

peserta didik.  

Peneliti menemukan bahwa strategi guru PAI dalam membina karakter disiplin 

dan tanggung jawab peserta didik tidak hanya di dalam pembelajaran PAI saja, 

tetapi bisa dilakukan di luar pembelajaran bahkan memalui kebiasaan-kebiasaan 

yang terjadi di SMA Negeri 1 Subah. Selain itu, keterlibatan orang tua dan 

masyarakat juga berperan penting dalam mendukung proses pembinaan karakter 

peserta didik. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru dan pihak 

sekolah dalam meningkatkan efektivitas pendidikan karakter di sekolah. 
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ABSTRACT  

Mufidah, Anisatul. 2024. PAI Teacher Strategy in Building Disciplinary 

Character and Student Responsibility at SMA Negeri 1 Subah. Thesis, Master of 

Islamic Religious Education Study Program, Postgraduate, K.H. University. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisor: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, 

M.Ag. II. Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

Keyword: PAI Teacher Strategy, Discipline character and responsibility, SMA 

Negeri 1 Subah 

Discipline and responsibility are very important for a school to become an 

institution for self-formation to achieve success. The depletion of awareness and 

even the loss of being disciplined and responsible for students can hinder learning 

activities. Therefore, it is necessary to cultivate good character to realize optimal 

learning, especially PAI learning and to control student behavior. This research 

aims to analyze PAI Teachers' Strategies in Building Disciplinary Character and 

Student Responsibility at SMA Negeri 1 Subah. It is hoped that the results of this 

research can be used to determine strategies for developing students' disciplined 

character and responsibility carried out by PAI teachers at SMA Negeri 1 Subah. 

The method used in this research is a qualitative approach with data collection 

techniques through interviews, observation and documentation studies. 

The results of the research show that the strategies used by PAI teachers in 

developing the character of discipline and responsibility of students at SMA 

Negeri 1 Subah are routine activities outside PAI learning of a religious nature for 

character development, applying the principle of balance between morals and 

academic achievement, involvement of parents or guardians in developing 

character outside of school, using teachers as examples for students, carrying out 

P5 activities to support the character expected from the program, and making joint 

agreements with students in learning to instill discipline and responsibility in 

students. 

Researchers found that PAI teachers' strategies for developing students' 

disciplined character and responsibility are not only in PAI learning, but can be 

carried out outside of learning and even through habits that occur at SMA Negeri 

1 Subah. Apart from that, the involvement of parents and the community also 

plays an important role in supporting the process of developing students' 

character. It is hoped that these findings can become a reference for teachers and 

schools in increasing the effectiveness of character education in schools.  



 
 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum, Wr.Wb. 

Segala puji dan syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 

rahmat dan ridho-Nya, yang telah melimpahkan karunia sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan tesis yang berjudul “Strategi Guru PAI dalam Membina Karakter 

Disiplin dan Tanggung Jawab Peserta Didik di SMA Negeri 1 Suabh”. Shalawat 

dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, Nabi Muhammad 

SAW. Semoga kita semua mendapatkan syafaat beliau di yaumil akhir nanti. 

Amin. 

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa penyelesaian tesis ini tidak terlepas 

dari bantuan dan bimbingan berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini, 

Peneliti ingin menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang sebesarbesarnya 

kepada: 

1. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag., selaku Direktur Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dan 

pembimbing I dalam penelitian tesis ini, yang telah memberikan kesempatan 

serta arahan selama proses pendidikan dan penelitian tesis ini. 

2. Dr. Slamet Untung, M.Ag., selaku Ketua Program Studi Magister Pendidikan 

Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan sekaligus Dosen Pembimbing II dalam penelitian tesis ini, 

yang telah memberikan kesempatan dan arahan hingga tesis ini dapat 

diselesaikan. 

3. Ibu Muryati, Bapak Sutikno, kakak saya Visi Hartanto dan Musyarofah, serta 

Syafa Nahdliah Himammana dan Dalhar Alif Ziyad. yang telah memberikan 

dukungan penuh, baik secara moral, material, maupun spiritual. 

4. Teman-teman seperjuangan Magister Pendidikan Agama Kelas A Angkatan 

22 yang selalu saling kuat dan menguatkan dalam berproses bersama serta 

seluruh pihak yang turut berjasa dalam perjalanan Penelitian tesis ini hingga 

selesai. 



 
 

ix 
 

Peneliti menyadari akan segala keterbatasan dan kekurangan dari isi maupun 

tulisan tesis ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun dari 

semua pihak masih dapat diterima dengan senang hati. Semoga hasil penelitian ini 

dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran 

Agama Islam di masa depan. 

Wassalamualaikum, Wr.Wb 

 

  Pekalongan, 30 Oktober 2024 

  Penulis,  

   

   

  Anisatul Mufidah 

NIM. 50222043 

 

  



 
 

x 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

PERSERUJUAN PEMBIMBING ....................................................................... ii 

PERNYATAAN KEASLIAN .............................................................................. iv 

MOTO v 

PERSEMBAHAN .................................................................................................. v 

ABSTRAK ............................................................................................................ vi 

ABSTRACT ......................................................................................................... vii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ viii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xii 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xiv 

BAB I  PENDAHULUAN ................................................................................. 1 

1.1. Latar Belakang........................................................................................ 1 

1.2. Identifikasi Masalah ............................................................................... 8 

1.3. Pembatasan Masalah .............................................................................. 9 

1.4. Rumusan Masalah .................................................................................. 9 

1.5. Tujuan Penelitian ................................................................................... 9 

1.6. Manfaat Penelitian ............................................................................... 10 

BAB II   LANDASAN TEORI ............................... Error! Bookmark not defined. 

2.1 Grand Theory ........................................... Error! Bookmark not defined. 

2.2 Middle Theory .......................................... Error! Bookmark not defined. 

2.3 Penelitian Terdahulu ................................ Error! Bookmark not defined. 

2.4 Kerangka Berpikir .................................... Error! Bookmark not defined. 

BAB III METODE PENELITIAN........................ Error! Bookmark not defined. 

3.1 Desain Penelitian ...................................... Error! Bookmark not defined. 

3.2 Latar Penelitian ........................................ Error! Bookmark not defined. 

3.3 Data dan Sumber Data Penelitian ........... Error! Bookmark not defined. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data ...................... Error! Bookmark not defined. 



 
 

xi 
 

3.5 Keabsahan Data ........................................ Error! Bookmark not defined. 

3.6 Teknik Analisis Data ................................ Error! Bookmark not defined. 

BAB IV  GAMBARAN UMUM PENELITIAN .... Error! Bookmark not defined. 

4.1 Sejarah SMA Negeri 1 Subah ......... Error! Bookmark not defined. 

4.2 Visi dan Misi ................................... Error! Bookmark not defined. 

4.3 Struktur Organisasi .................. Error! Bookmark not defined. 

4.4 Keadaan Guru dan Peserta Didik SMA Negeri 1 Subah . Error! 

Bookmark not defined. 

4.5 Sarana dan Prasarana ............... Error! Bookmark not defined. 

BAB V   DATA DAN TEMUAN PENELITIAN ... Error! Bookmark not defined. 

5.1 Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Peserta Didik di SMA 

Negeri 1 Subah ................................ Error! Bookmark not defined. 

5.2 Strategi Guru PAI dalan Membina Karakter Disiplin dan Tanggung 

Jawab Peserta Didik di SMA Negeri 1 SubahError! Bookmark not 

defined. 

BAB VI  PEMBAHASAN ........................................ Error! Bookmark not defined. 

6.1. Analisis Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Peserta Didik di 

SMA Negeri 1 Subah...................... Error! Bookmark not defined. 

6.2. Analisis Strategi Guru PAI dalan Membina Karakter Disiplin dan 

Tanggung Jawab Peserta Didik di SMA Negeri 1 Subah ....... Error! 

Bookmark not defined. 

BAB VII SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN ......................................... 80 

7.2 Implikasi ......................................................................................... 81 

7.3 Saran ............................................................................................... 82 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 84 

LAMPIRAN  

 

 

 

 

 



 
 

xii 
 

 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu .............................. Error! Bookmark not defined. 

Tabel 4. 1 Data Guru dan Pendidik SMA Negeri 1 Subah …………

 ……………Error! Bookmark not defined. 

Tabel 4. 2 Keadaan Peserta Didik di SMA Negeri 1 Subah . Error! Bookmark not 

defined. 

Tabel 4. 3 Sarana yang dimiliki SMA Negeri 1 Subah ........ Error! Bookmark not 

defined. 

Tabel 5. 1 Nama Narasumber SMA Negeri 1 Subah ………………………Error! Bookmark not defined. 

 

 

  



 
 

xiii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir ........................................... Error! Bookmark not defined. 

 

Gambar  4. 1 Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Subah ...... Error! Bookmark not defined. 

 

 

  



 
 

xiv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

Lampiran 2 Pedoman Observasi 

Lampiran 3 Hasil Wawancara 

Lampiran 4 Dokumentasi 

Lampiran 5 Lembar Observasi 

 

  



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

Kata "strategi" sering kita dengar, tapi artinya bisa berbeda-beda 

tergantung konteksnya. Dalam dunia pendidikan, terutama dalam proses 

belajar mengajar, strategi adalah cara atau teknik yang digunakan guru untuk 

membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan utama dari strategi 

mengajar adalah agar siswa bisa belajar dengan efektif dan efisien (Djamarah 

& Zain, 2010; Rohani & Ahmad, 2009). Strategi pada hakikatnya mengacu 

pada sebuah rencana atau kerangka kerja yang memandu suatu tindakan 

menuju tujuan yang telah ditetapkan. Sementara itu, seperti yang 

dikemukakan oleh direktorat pendidikan sekolah menengah atas, strategi 

diartikan sebagai suatu pendekatan yang disengaja dan sistematis yang 

ditujukan untuk mencapai keberhasilan dan pencapaian tujuan.  

Dalam bidang pendidikan, strategi adalah rencana matang yang 

menguraikan urutan tindakan dengan tujuan jelas untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Karena strategi membantu para pendidik dalam membimbing 

dan membentuk pengalaman belajar dan mengajar siswa mereka, pendekatan 

ini sangat penting dalam dunia pendidikan. Merupakan tanggung jawab guru 

untuk mendidik dan menginstruksikan siswa selama kegiatan pembelajaran di 

kelas. Proses pendidikan terutama digerakkan oleh guru. Kualitas pendidik 

memiliki korelasi langsung dengan kualitas murid-murid mereka. Jika seorang 

guru kompeten, mereka dapat mengajar murid-muridnya untuk menjadi 
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kompeten, dan kebalikannya juga benar. Jika seorang guru tidak 

menguasai apa yang mereka lakukan, murid-muridnya tidak akan siap (Karso, 

2019: 383). 

Guru memiliki bertanggung jawab dalam mencetak karakter dan 

kepribadian siswa untuk menumbuhkan keunggulan akademis, integritas 

moral, dan kontribusi positif bagi diri mereka sendiri dan masyarakat. Sebagai 

seorang pendidik, pengajar memiliki tanggung jawab untuk memberikan 

pengetahuan kepada siswa mereka, memungkinkan mereka untuk memperoleh 

pemahaman intelektual dan etika (Novitasari, 2019: 28). Oleh karena itu, 

pengajar membutuhkan taktik tertentu untuk menumbuhkan karakter murid-

muridnya. Teknik ini bertujuan untuk mendorong siswa untuk terlibat dalam 

tindakan konstruktif dan progresif, terutama dalam hal kedisiplinan dan 

akuntabilitas. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini memiliki dampak yang 

signifikan terhadap gaya hidup anak-anak, terutama mereka yang sedang 

dalam tahap perkembangan. Modifikasi gaya hidup berdampak langsung pada 

perubahan perilaku dan karakter anak. Mengingat hal ini, sangat penting bagi 

sistem pendidikan di Indonesia untuk melakukan reformasi atau perombakan 

dalam perkembangan moral siswa, dengan keterlibatan aktif dari para pengajar 

dan institusi pendidikan. Sangatlah penting untuk menanamkan pendidikan 

karakter kepada anak-anak, yang dapat dicapai dengan beberapa taktik yang 

diterapkan oleh para guru, seperti menanamkan kedisiplinan dan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab pada siswa. Karakter, seperti yang 
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didefinisikan oleh Soerman Soedarsono, mengacu pada sekumpulan nilai yang 

tertanam dalam diri seseorang melalui pendidikan, pengalaman, eksperimen, 

dan pengaruh dari luar. Nilai-nilai ini membentuk pemikiran, sikap, dan 

perilaku seseorang (Soedarsono, 2008: 16).  

Memiliki karakter yang baik bukanlah sesuatu yang Anda bawa sejak lahir, 

tidak terjadi secara kebetulan, tidak bisa diwariskan dari generasi ke generasi, 

dan tidak bisa diperjualbelikan. Sebaliknya, ini adalah sesuatu yang 

membutuhkan kerja keras dan perhatian dari orang dewasa. Salah satu cara 

yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan ini adalah pendidikan. Akar kata 

Yunani charassein berarti “mengukir” dan merupakan asal dari kata “karakter” 

dalam bahasa Inggris (Ryan dan Bohlin, 1999). Echols dan Hassan 

menyatakan bahwa “mengukir” dapat berarti “mengukir” atau “melukis” 

(1995). Gagasan bahwa karakter seseorang mencerminkan keberadaan mereka 

yang terdalam seperti yang ditunjukkan dalam perbuatan mereka terkait 

dengan konsep ini. “Karakter” seseorang adalah sekumpulan atribut unik yang 

membuat mereka unik dalam hal psikologi, etika, dan moral (Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008). Siapapun yang memiliki sikap, 

watak, kualitas, kepribadian, dan karakter yang mudah diidentifikasi dianggap 

memiliki karakter. Dalam hal ini, “karakter” dapat berupa serat moral atau 

kepribadian seseorang (Samrin, 2016: 122). 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional secara jelas menyatakan bahwa pendidikan di Indonesia memiliki 

tujuan yang sangat luas. Selain memberikan bekal ilmu pengetahuan dan 



4 
 

 
 

keterampilan, pendidikan juga berperan penting dalam membentuk karakter, 

nilai-nilai moral, dan sikap positif pada setiap individu. Visi utamanya 

mengembangkan generasi muda yang memiliki kecerdasan, kreativitas, 

kemandirian, jiwa kepemimpinan, serta kemampuan beradaptasi dalam 

masyarakat multikultur. 

Dalam pendidikan karakter, siswa secara sengaja diajarkan sifat-sifat dan 

kebajikan tertentu dan didorong untuk mengembangkan kepribadian mereka 

yang khas sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang utuh 

(Syafaruddin, 2012: 181). Pendidikan karakter, menurut Frye (2002), 

seharusnya menjadi program pemerintah yang memberikan kewenangan 

kepada sekolah untuk membantu anak-anak tumbuh dalam kebajikan melalui 

pengajaran dan keteladanan. Tujuan dari program pendidikan karakter di 

sekolah adalah untuk mengajarkan anak-anak pelajaran hidup yang penting 

seperti pengendalian diri, kebaikan, tanggung jawab, kejujuran, dan rasa 

hormat kepada orang lain. Selain itu, program pendidikan karakter juga harus 

dapat mencegah anak-anak untuk berpartisipasi dalam perilaku tercela. 

Mengajarkan anak-anak tentang benar dan salah hanyalah salah satu bagian 

dari pendidikan karakter. Tujuan utama dari pendidikan karakter adalah untuk 

membantu anak-anak mengembangkan rutinitas positif dengan memberi 

mereka kesempatan untuk belajar dan mempraktikkan kebajikan. Dengan 

demikian, tujuan pendidikan moral dan pendidikan karakter adalah sama. 

Menurut Frye (2002), tujuan dari pendidikan karakter adalah untuk 
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mengajarkan orang untuk mengenali, menghargai, dan bertindak sesuai 

dengan keyakinan yang sehat secara moral.  

Karakter seorang anak sangatlah penting karena hal ini menjadi dasar 

bagaimana mereka akan tampil di sekolah dan di masyarakat. Mereka 

mendapatkan wawasan tentang batasan dan prinsip-prinsip yang 

mengendalikan kehidupan mereka, baik sekarang maupun di masa depan, 

melalui karakter mereka. Dengan demikian, strategi pembiasaan dan 

pembudayaan dapat digunakan oleh sekolah untuk membentuk kepribadian 

siswa. Langkah pertama yang harus dilakukan oleh guru PAI, kepala sekolah, 

dan warga sekolah adalah bekerja sama untuk memastikan bahwa siswa 

belajar bertanggung jawab dan disiplin. Disiplin di sekolah memiliki peran 

penting dalam membentuk kepribadian siswa. Rasa tanggung jawab pribadi 

yang kuat dikembangkan dalam diri siswa melalui penetapan peraturan dan 

tata tertib di sekolah dan oleh individu. 

Disiplin (Discere) menandakan tindakan memperoleh pengetahuan atau 

belajar. Kata “Disciplina” berasal dari kata ini dan mengacu pada tindakan 

mengajar atau melatih. Saat ini, istilah disiplin telah memiliki arti penting 

dalam berbagai konteks. Disiplin adalah tindakan mematuhi aturan, peraturan, 

dan otoritas. Disiplin adalah praktik yang berfokus pada pengembangan diri 

dan penanaman perilaku tertib (Embong, 2021: 104). Kedisiplinan peserta 

didik dilihat dari ketaatan dan kepatuhan mereka terhadap norma-norma yang 

berkaitan dengan jam sekolah, seperti waktu kedatangan, ketaatan pada aturan 

berpakaian, dan partisipasi dalam acara sekolah. Menurut Susianto (2014: 65), 
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setiap tindakan siswa yang dipersepsikan sebagai kepatuhan dihubungkan 

dengan pengalaman di luar lingkungan kelas. 

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam 

mengembangkan dan mempromosikan pendidikan karakter, karena mereka 

menjadi panutan bagi para siswanya. Seorang guru harus memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan karakter siswa, memastikan bahwa 

karakter tersebut tertanam sebagai perilaku yang biasa dilakukan, dan tetap 

dijunjung tinggi secara konsisten tanpa perlu diingatkan secara terus menerus. 

Karakter yang harus dibentuk pada diri peserta didik sesungguhnya 

sangatlah banyak macamnya. Namun kali ini peneliti membahas tentang 

Disiplin yang telah dijelaskan di atas dan rasa tanggung jawab. Tanggung 

Jawab itu sendiri merupakan suatu sikap nilai dan perilaku seseorang untuk 

dapat melaksanakan tugas dan kewajiban yang harus dilakukan terhadap diri 

sendiri, masyarakat, dan lingkungan sekitar. Dengan adanya tanggung jawab 

maka peserta didik akan memliki beban yang harus diselesaikan terkait 

masalah yang sedang dialami. Apabila karakter tanggung jawab dapat 

diterapkan dengan baik pada peserta didik khususnya peserta didik pada 

sekolah tingkat dasar dan tingkat lanjutan maka akan meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia (Lickona, 2013: 72-73). 

SMA Negeri 1 Subah merupakan salah satu sekolah yang telah 

menerapkan pendidikan karakter. Ini sesuai dengan salah satu visi dan misi 

SMA Negeri 1 Subah yaitu unggul dalam kedisiplinan serta menumbuhkan 

penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut oleh siswa, sehingga menjadi 
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landasan terbentuknya kepribadian yang baik. Terkait dengan lingkungan 

SMA Negeri 1 Subah yang terbentuk sangat beragam mulai dari sifat siswa, 

tingkat pemahaman sampai pada perilaku alami yang dialami pada masa 

perkembangannya seperti terlambat datang ke sekolah, mengulur-ulur waktu 

masuk kelas saat pergantian pelajaran terutama pelajaran PAI, tidak 

mengerjakan tugas piket, dan mengabaikan tugas yang diberikan guru kepada 

peserta didik. Keadaaan ini yang mendorong untuk diadakannya penanaman 

karakter yang mendalam terutama disiplin dan tanggung jawab melalui 

pembelajaran PAI. 

Berdasarkan masalah-masalah yang ada di lapangan, penerapan nilai 

karakter pada diri peserta didik sangatlah penting bagi masa depan bangsa 

khususnya masa depan peserta didik itu sendiri. Namun penerapan nilai 

karakter itu tidak hanya di dapat melalui kegiatan belajar mengajar namun 

dapat dilakukan dengan pembiasaan kegiatan di luar jam pelajaran. Setelah 

melaksanakan observasi budaya di SMA Negeri 1 Subah peneliti melihat ada 

beberapa keunikan yang ada mengenai strategi pembentukan karakter yang 

dilakukan oleh guru PAI di mana strategi yang diterapkan di sekolah ini 

macam-macam, dan tidak pula strategi yang diterapkan itu berupa pemberian 

hukuman baik fisik maupun non fisik. Strategi yang lain Misalnya melalui 

shalat dhuhur berjamaah, pembacaan surat-surat pendek sebelum memulai 

pelajaran, terlibat dalam sholat dhuhur berjamaah, membaca surat-surat 

pendek sebelum memulai pelajaran, mempraktikkan amal Jumat setiap 

minggu, berpartisipasi dalam doa bersama atau istighosahan setiap hari Jumat 
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pagi, dan bergabung dalam sholat Jumat berjamaah baik untuk laki-laki 

maupun perempuan, di antara beberapa kegiatan keagamaan lainnya.  

Upaya membangun karakter siswa di SMA Negeri 1 Subah melibatkan 

seluruh komponen sekolah, mulai dari guru, siswa, hingga orang tua. Melalui 

pendekatan pembelajaran yang unik, sekolah ini berupaya menanamkan 

kedisiplinan dan rasa tanggung jawab pada siswa. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini berjudul “Strategi Guru PAI dalam Menanamkan Karakter 

Disiplin dan Tanggung Jawab pada Peserta Didik di SMA Negeri 1 Subah.” 

Penelitian ini memiliki keunikan dan hal menarik sebagai berikut dimana 

peneliti melakukan penelitian dengan melihat bagaimana guru PAI beserta 

pihak yang terlibat dalam membentukan karakter, yang mana dibangun 

melalui sikap Disiplin serta menumbuhkan rasa Tanggung Jawab peserta didik 

di sekolah yang dilakukan oleh guru dan pihak sekolah. Adapaun yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu itu adalah sumber 

informasi yang akan di wawancarai adalah semua pihak sekolah yang terlibat 

dalam membangun kedisiplinan peserta didik. Dan yang lebih utama akan 

diteliti adalah bagaiman Guru PAI dalam membina karakter disiplin dan 

tanggung jawab pada diri peserta didik di SMA Negeri 1 Subah. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Dari permasalahan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa kendala terkait dengan cara guru PAI membina disiplin dan 

tanggung jawab siswa di SMA Negeri 1 Subah: 
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1.1.1 Pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab dalam pembelajaran 

PAI belum optimal sehingga berpengaruh terhadap perilaku peserta 

didik. 

1.1.2 Pendidikan karakter displin dan tangung jawab dalam keseharian 

belum terealisasikan dengan baik.  

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih spesifik dan mendalam, ruang lingkup penelitian 

dibatasi pada kajian tentang bagaimana guru Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 1 Subah menerapkan strategi untuk menumbuhkan disiplin dan 

tanggung jawab pada siswa. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1.4.1. Bagimana karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik di SMA 

Negeri 1 Subah? 

1.4.2. Bagaimana strategi pembinaan karakter disiplin dan tanggung jawab 

yang dilakukan guru PAI di SMA Negeri 1 Subah? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah di atas tujuan dari 

penelitian ini adalah: 
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1.5.1. Untuk menganalisis karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik 

di SMA Negeri 1 Subah.  

1.5.2. Untuk menganalisis strategi pembinaan karakter disiplin dan tanggung 

jawab yang dilakukan guru PAI di SMA Negeri 1 Subah. 

 

1.6. Manfaat Penelitian  

Secara garis besar, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

signifikan bagi peningkatan kualitas pembinaan karakter disiplin dan tanggung 

jawab peserta didik di SMA Negeri 1 Subah, khususnya bagi para guru 

Pendidikan Agama Islam: 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

1.6.1.1. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara ilmiah 

terhadap pengembangan ilmu manajemen pendidikan, dengan 

fokus pada kajian perencanaan pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya membentuk 

karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik.  

1.6.1.2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pengembangan penelitian di 

bidang yang relevan.  

1.6.2. Manfaat Praktis  

1.6.2.1. Sebagai masukan berharga bagi sekolah dalam meningkatkan 

program pembinaan karakter peserta didik.  

1.6.2.2. Sebagai acuan bagi seluruh komponen sekolah dalam 

menjalankan program pembinaan karakter.  



11 
 

 
 

1.6.2.3. Sebagai panduan bagi guru dalam melaksanakan tugasnya 

membina karakter siswa. 

1.6.2.4. Dapat dijadikan dasar dalam menyusun kebijakan yang lebih 

efektif dalam pembinaan karakter peserta didik. 
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BAB VII                                  

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi guru PAI dalam 

membina karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik di SMA Negeri 1 

Subah, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

7.1. 1 Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Peserta Didik di SMA Negeri 

1 Subah 

Dari hasil wawancara dan observasi yang berkaitan dengan 

kegiatan rutin maupun program di SMA Negeri 1 Subah yang 

menunjang pembentukan karakter disiplin peserta didik. Untuk 

pembinaan karakter disiplin ada dua macam, yaitu disiplin waktu dan 

disipin dalam mematuhu dan menegakkan peraturan. Disiplin waktu 

dimulai dari datang ke sekolah tepat waktu, pembiasaan Salim atau 

jabat tangan dengan guru setiap pagi, serta sholat tepat waktu, 

penugasan atau pemberian PR. Dan untuk disiplin dalam mematuhi 

dan mengegakkan peraturan yaitu seperti rapi dalam berseragam, 

tertib di dalam kelas, tertib ketika ke kantin, juga peneguran dan 

pemberian sanksi terhadap anak yang melanggar aturan dan tata tertib. 

Pendidikan karakter, terutama dalam aspek tanggung jawab, 

sangat terintegrasi dalam kegiatan akademik dan non-akademik di 

sekolah. Terlihat bahwa tanggung jawab diintegrasikan dalam 
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berbagai aspek pendidikan, baik melalui keteladanan guru, kegiatan 

ibadah, maupun pendekatan disiplin yang edukatif.  

7.1. 2 Strategi Guru PAI dalam Membina Karakter Disiplin dan Tnaggung 

Jawab Peserta Didik di SMA Negeri 1 Subah  

Setelah dilakukan penelitian ditemukan strategi guru PAI 

dalam membina karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik di 

SMA Negeri 1 Subah, yaitu melakukan kegiatan rutin diluar 

pembelajaran dengan peserta didik untuk pembinaan karakter, 

penerapan prinsip keseimbangan antara akhlak dan prestasi akademik, 

keterlibatan orang tua atau wali dalam pembinaan karakter, penerapan 

guru sebagai contoh untuk peserta didik, kegiatan P5, dan kesepakatan 

Bersama dalam pembelajaran.  

 

7.2 Implikasi 

Penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting, Implikasi 

tersebut dapat dijelaskan lebih rinci sebagai berikut: Melalui pembinaan 

disiplin, peserta didik belajar mengelola waktu dan sumber daya mereka 

dengan lebih efektif, yang sangat penting untuk keberhasilan akademis. 

Mereka juga belajar untuk menetapkan dan mencapai tujuan belajar. Peserta 

didik yang memiliki karakter disiplin lebih cenderung berpartisipasi aktif 

dalam diskusi kelas dan kegiatan belajar lainnya, yang dapat memperkaya 

pengalaman belajar bagi mereka dan teman-teman sekelasnya. 
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Tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas di sekolah dapat 

meningkatkan kualitas peserta didik. Mereka lebih berhati-hati dan teliti 

dalam mengerjakan tugas, yang berdampak pada penilaian yang lebih baik. 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai disiplin dan tanggung jawab ke dalam 

pembelajaran PAI, peserta didik tidak hanya mendapatkan pengetahuan 

akademis tetapi juga pemahaman moral dan juga akhlak yang mendalam, 

yang menjadi dasar bagi keputusan yang merka ambil. 

 

7.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka 

beberapa saran disampaikan peneliti, diantaranya yaitu: 

7.3. 1 Dinas Pendidikan hendaknya bisa menentukan kebijakan-kebijakan 

yang mendukung pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab 

pada anak agar kedua karakter tersebut bisa membudaya di seluruh 

wilayah Indonesia. 

7.3. 1 Sekolah hendaknya terus melanggengkan dan mengembangkan 

program-program sekolah yang islami serta mendukung pembentukan 

karakter disiplin dan tanggung jawab agar tercipta pembelajaran yang 

kondusif sehingga tercapai tujuan institusional. 

7.3. 1 Peserta didik agar selalu patuh pada guru dan aturan sekolah yang ada 

supaya terbiasa untuk berperilaku disiplin dan tanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari 

7.3. 1 Orang tua hendaknya sadar bahwa pendidikan karakter ini juga 

membutuhkan campur tangan dari orang tua ketika anak di rumah. 
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Maka pengajaran kedisiplinan dan tanggung jawab juga harus 

dilakukan oleh orang tua ketika di rumah. 

Demikian tesis ini kami buat, semoga bermanfaat dan menambah 

wawasan bagi siapapun yang membacanya. Kami mohon maaf apabila terdapat 

kesalahan penulisan kata atau kalimat yang kurang jelas dan sulit dimengerti, 

mohon untuk dimaklumi. Kami sangat mengharapkan khususnya bagi sekolah 

dan guru dapat menjadikan karya ini sebagai motivasi dalam mendidik dan 

membimbing siswa menjadi disiplin dan tanggung jawab serta karakter baik 

lainnya. Sekian kata penutup yang bisa kami sampaikan, semoga berkenan di hati 

dan kami ucapkan terimakasih. 
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